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Abstrak  

Akreditasi hanya sebagai sebuah formalitas belaka tanpa memahami secara menyeluruh. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 
Ketabang, Kecamatan Genteng, Kota Surabaya, Jawa Timur khususnya di Lembaga Pos PAUD 
TK Tunas Harapan Bangsa. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan orang tua 
Pos PAUD TK Tunas Harapan Bangsa Surabaya. Teknik pengambilan data menggunakan 
wawancara mendalam, observasi partisipatif dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang 
digunakan penelitian ini, yaitu teknik trigulasi. Teknik trigulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan dari sumber data yang telah ada. Selanjutnya teknik analisis data menggunakan analisis 
Miles dan Hubermen. Hasil penelitian menunjukan bahwa penilaian terhadap kekuatan dan 
kelemahan lembaga PAUD dalam memenuhi standar akreditasi, dengan penekanan pada aspek 
seperti kurikulum, fasilitas, kualifikasi staf, dan manajemen. Rekomendasi konkret untuk perbaikan 
atau pengembangan dalam berbagai area, baik dalam hal infrastruktur, proses pembelajaran, 
pengelolaan lembaga, atau keterlibatan stakeholder. Strategi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan anak usia dini, termasuk pengembangan kurikulum yang lebih efektif, peningkatan 
keterlibatan orang tua, dan peningkatan kualifikasi dan keterampilan staf. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan fondasi perkembangan anak sejak dini. Pada tingkat PAUD, kualitas layanan 
pendidikan sangat menentukan dalam membentuk potensi anak-anak secara optimal (Suratni, 
2014). Salah satu upaya untuk menjamin kualitas layanan pendidikan PAUD adalah melalui proses 
akreditasi lembaga PAUD. 

Proses akreditasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana lembaga PAUD memenuhi 
standar-standar tertentu yang telah ditetapkan oleh otoritas pendidikan. Standar-standar tersebut 
mencakup aspek-aspek seperti sarana dan prasarana, kurikulum, tenaga pendidik dan kependidikan, 
manajemen lembaga, serta pelayanan kepada anak dan orang tua (Asiah, 2018). Namun, dalam 
menghadapi proses akreditasi, banyak lembaga PAUD yang mengalami kendala, baik dalam hal 
pemahaman terhadap standar-standar yang harus dipenuhi maupun dalam penyusunan dokumen-
dokumen yang diperlukan. Oleh karena itu, pendampingan akreditasi lembaga PAUD menjadi 
sangat penting. 

Beberapa kendala yang sering dihadapi dalam proses akreditasi PAUD (Pendidikan Anak 
Usia Dini) di  tua Pos PAUD TK Tunas Harapan Bangsa Surabaya meliputi: 1) Ketersediaan 
Sumber Daya Manusia: Kurangnya tenaga pendidik yang berkualitas dan terlatih secara profesional 
dalam mengelola dan mengajar anak usia dini. 2) Sarana dan Prasarana: Keterbatasan fasilitas fisik 
seperti ruang kelas, perpustakaan, area bermain, dan fasilitas kesehatan yang memadai untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran dan perkembangan anak. 3) Aksesibilitas: Terutama di daerah 
pedesaan, masih ada kesulitan dalam mengakses PAUD karena jarak yang jauh atau kurangnya 
transportasi publik. 4) Keuangan: Kurangnya pendanaan yang memadai untuk operasional dan 
pengembangan PAUD, termasuk biaya gaji tenaga pendidik dan pengelola serta pemeliharaan 
fasilitas. 5) Kurikulum dan Materi Pembelajaran: Tidak adanya kurikulum yang sesuai dengan 
perkembangan anak usia dini, serta kurangnya bahan dan materi pembelajaran yang relevan dan 
bervariasi. 6) Kurangnya Kesadaran Masyarakat: Belum semua orang tua menyadari pentingnya 
pendidikan anak usia dini, sehingga kurangnya dukungan dari orang tua dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran di PAUD. 7) Regulasi dan Standar: Tidak selalu ada kesesuaian antara regulasi dan 
standar nasional dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan, yang dapat menyulitkan proses 
penyelenggaraan PAUD. 8) Pengelolaan Administrasi: Tidak adanya sistem manajemen 
administrasi yang efisien dan terstruktur untuk mengelola data siswa, keuangan, dan dokumentasi 
lainnya. 

Kendala lainnya yang dialami oleh guru, yaitu kurangnya motivasi dan pemahaman yang 
mendalam tentang pentingnya akreditasi juga menjadi faktor penyebab timbulnya rasa malas ini. 
Beberapa guru mungkin merasa bahwa akreditasi hanya sebagai sebuah formalitas belaka tanpa 
memahami secara menyeluruh manfaat yang akan diperoleh dari proses ini, baik dalam peningkatan 
mutu lembaga maupun peningkatan profesionalisme pribadi. 

Selain masalah motivasi, para guru juga dapat merasa terbebani dengan persyaratan dan 
prosedur yang harus dipenuhi dalam proses akreditasi. Dokumen-dokumen yang harus disiapkan, 
format yang harus diikuti, dan persyaratan teknis lainnya dapat menjadi beban tambahan bagi 
mereka, terutama jika mereka merasa kurang familiar dengan proses tersebut. Kondisi ini juga 
diperparah dengan kurangnya pemahaman yang mendalam tentang jenis dan tujuan dari setiap 
dokumen yang diperlukan dalam proses akreditasi. Sebagai contoh, dalam hal pengumpulan bukti 
sosialisasi visi dan misi kepada orangtua, para guru mungkin hanya menganggap cukup dengan 
mengirimkan foto-foto sebagai bukti kepada asesor tanpa memahami bahwa dokumen tersebut 
seharusnya mencakup elemen-elemen lain seperti undangan, daftar hadir, notulen rapat, dan 
sebagainya. 

Pendampingan akreditasi lembaga PAUD merupakan suatu proses di mana lembaga PAUD 
mendapatkan bantuan dan dukungan teknis dari pihak eksternal yang memiliki kompetensi dan 
pengalaman dalam bidang pendidikan anak usia dini serta proses akreditasi (Sari, 2019). 
Pendamping ini bisa berasal dari lembaga pendidikan formal, lembaga penelitian, organisasi profesi, 
atau lembaga swadaya masyarakat yang memiliki program pendampingan akreditasi. Pendampingan 
ini dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti penyuluhan, pelatihan, pembinaan, konsultasi, 
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serta pendampingan langsung dalam penyusunan dokumen dan proses akreditasi (Mayasari et al., 
2022). Tujuannya adalah untuk membantu lembaga PAUD memahami persyaratan dan prosedur 
akreditasi, menyusun dokumen-dokumen yang diperlukan, meningkatkan kapasitas tenaga pendidik 
dan kependidikan, serta memberikan dukungan moral dan teknis selama proses akreditasi 
berlangsung (Usman et al., 2022). 

Dengan adanya pendampingan ini, diharapkan lembaga PAUD dapat menghadapi proses 
akreditasi dengan lebih siap dan percaya diri, sehingga mampu memenuhi standar-standar yang 
ditetapkan dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang mereka tawarkan kepada anak-anak 
dan orang tua. Dengan demikian, pendampingan akreditasi lembaga PAUD merupakan bagian yang 
integral dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini secara keseluruhan. 
 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

deskriptif yaitu mengumpulkan data berdasarkan faktor-faktor yang menjadi pendukung terhadap 
objek penelitian, kemudian menganalisa faktor-faktor tersebut untuk mencari peranannya 
(Sugiyono, 2013). Tujuan penelitian mendeskripsikan optimalisasi pendampingan akreditasi. 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Ketabang, Kecamatan Genteng, Kota Surabaya, Jawa Timur 
khususnya di Lembaga Pos PAUD TK Tunas Harapan Bangsa. Subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru, dan orang tua Pos PAUD TK Tunas Harapan Bangsa Surabaya . Penelitian 
ini dilaksanakan mulai 12 November 2023 sampai dengan 10 Februari 2024 di lembaga Pos PAUD 
TK Tunas Harapan Bangsa, Kelurahan Ketabang, Kecamatan Genteng, Kota Surabaya.  

Teknik pengambilan data menggunakan, 1) Wawancara, melakukan wawancara dengan 
berbagai pihak terkait, seperti pengelola lembaga PAUD, guru, orang tua murid, dan petugas dari 
pihak terkait dengan akreditasi. 2) Observasi, mengamati secara langsung proses-proses yang terjadi 
di lembaga PAUD yang sedang menjalani proses akreditasi, termasuk kegiatan pembelajaran, 
administrasi, dan manajemen. 3) dokumentasi, menganalisis dokumen-dokumen terkait akreditasi, 
seperti dokumen persyaratan, laporan evaluasi, dan dokumen kebijakan terkait. Teknik keabsahan 
data yang digunakan penelitian ini, yaitu teknik trigulasi. Teknik trigulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan dari sumber data yang telah ada. Selanjutnya teknik analisis data menggunakan 
analisis Miles dan Hubermen. Miles and Huberman, yaitu analisis data dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai data sudah jenuh, kemudian dalam aktivitas analisis 
data, yaitu data reduction, data dispay, dan conclusion. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  

1. Proses Pendampingan Akreditasi  
 Pendampingan akreditasi lembaga PAUD di IGTKI Genteng Surabaya 

dilakukan secara tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. 
Berikut adalah penjelasan tentang masing-masing tahapan: 

a. Perencanaan: 
1) Identifikasi Kebutuhan: Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan Pos 

PAUD TK Tunas Harapan Bangsa Surabaya yang akan diakreditasi. Hal 
ini meliputi evaluasi awal terhadap kondisi dan kesiapan lembaga, serta 
analisis terhadap kebutuhan yang harus dipenuhi untuk mencapai standar 
akreditasi. 

2) Rencana Tindak Lanjut: Berdasarkan identifikasi kebutuhan, rencana 
tindak lanjut disusun untuk memetakan langkah-langkah yang akan 
diambil selama proses pendampingan. Rencana ini mencakup target, 
strategi, jadwal, dan alokasi sumber daya yang diperlukan. 

3) Pembentukan Tim: Pembentukan tim pendamping yang terdiri dari tenaga 
ahli dan fasilitator yang akan membantu Pos PAUD TK Tunas Harapan 
Bangsa Surabaya dalam mencapai tujuan akreditasi. 
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b. Pelaksanaan: 

1) Pelaksanaan Kegiatan: Tahap ini melibatkan implementasi rencana tindak 
lanjut yang telah disusun dalam tahap perencanaan. Aktivitas yang 
dilakukan bisa berupa pelatihan, konsultasi, penyusunan dokumen, serta 
bimbingan dan dukungan secara langsung kepada Pos PAUD TK Tunas 
Harapan Bangsa Surabaya. Memberikan teknis pengadministrasian 
dokumen yang akan diunggah di sispena, melakukan penelusuran terhadap 
dokumen-dokumen pendukung akreditasi satu tahun sebelumnya serta 
tahun yang akan berjalan, dan melakukan pengadministrasian dokumen-
dokumen ke dalam 8 standar akreditasi PAUD.  

2) Pemantauan dan Evaluasi: Selama proses pelaksanaan, pemantauan 
terhadap kemajuan yang dicapai dilakukan secara berkala. Evaluasi 
dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan pendampingan dan untuk 
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. 

 
c. Pelaporan: 

1) Penyusunan Laporan: Setelah selesai tahapan pelaksanaan, laporan dibuat 
untuk mendokumentasikan seluruh kegiatan yang telah dilakukan selama 
proses pendampingan. Laporan ini mencakup hasil evaluasi, pencapaian, 
hambatan yang dihadapi, serta rekomendasi untuk perbaikan di masa 
mendatang. 

2) Diseminasi Informasi: Laporan hasil pendampingan diseminasi kepada 
pihak terkait, termasuk lembaga PAUD di IGTKI Genteng Surabaya, 
pihak pengambil kebijakan, dan masyarakat umum. Tujuannya adalah 
untuk membagikan pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh selama 
proses pendampingan. 

 
          Dengan menjalankan ketiga tahap tersebut secara sistematis dan terarah, 

diharapkan pendampingan akreditasi PAUD di IGTKI Genteng Surabaya dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas dan standar 
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. 

 
2. Implikasi hasil pendampingan akreditasi  

Dari hasil wawancara mengenai Implikasi dari pendampingan akreditasi untuk 
PAUD di IGTKI Genteng Surabaya, yaitu: 
a. Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan 

 Analisis tentang kekuatan yang dimiliki PAUD di IGTKI Genteng 
Surabaya,  dalam memenuhi standar akreditasi serta area-area di mana mungkin 
perlu meningkatkan kinerja atau kapasitasnya. Hal demikian sesuai dengan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah “Salah satu tantangan terbesar bagi kami adalah 
menyesuaikan diri dengan standar-standar yang ketat dan memastikan bahwa semua 
aspek lembaga kami memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Ini melibatkan evaluasi 
mendalam terhadap kurikulum kami, fasilitas, kualifikasi staf, dan manajemen 
secara keseluruhan” ditambahkan lagi oleh kepala sekolah Kepala Sekolah: 
“Pendampingan akreditasi telah memberi kami wawasan yang sangat berharga 
tentang area-area di mana kami telah berhasil dan di mana kami perlu 
meningkatkan. Ini memungkinkan kami untuk mengidentifikasi kekuatan kami dan 
fokus pada perbaikan yang diperlukan. Kami juga menerima rekomendasi yang 
berharga untuk meningkatkan proses pembelajaran, pengembangan staf, dan 
keterlibatan orang tua.” 
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b. Rekomendasi Perbaikan 
 Saran konkret untuk perbaikan atau pengembangan dalam berbagai aspek 
operasional institusi, mulai dari manajemen sumber daya hingga penyelenggaraan 
kurikulum dan layanan. Hal demikian sesuai dengan wawancara dengan kepala 
sekolah “pendampingan akreditasi telah menjadi pengalaman yang sangat berharga 
bagi kami. Kami telah menerima bimbingan dan dukungan yang berharga dalam 
memahami standar-standar yang harus kami penuhi dan langkah-langkah yang perlu 
diambil untuk meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga kami.” 
 

c. Pemahaman Prosedur Akreditasi 
 Pemahaman yang lebih baik tentang proses akreditasi dan persyaratan yang 
harus dipenuhi, serta saran tentang cara mempersiapkan diri untuk evaluasi 
akreditasi resmi. Hal demikian sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah “pemahaman yang mendalam tentang prosedur akreditasi PAUD. Ini 
adalah langkah penting dalam memastikan bahwa lembaga PAUD dapat 
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas dan memenuhi standar yang 
ditetapkan. Kami sangat berkomitmen untuk terus meningkatkan pemahaman dan 
kesiapan kami dalam menghadapi proses akreditasi ini” 
 

d. Strategi Peningkatan Kualitas 
 Pengembangan strategi jangka pendek dan panjang untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan, meningkatkan kepuasan orang tua, dan memperkuat posisi 
institusi di pasar pendidikan tinggi. Hal demikian sesuai dengan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah “kami telah mempertimbangkan beberapa strategi untuk 
meningkatkan kualitas kami dalam persiapan untuk akreditasi. Salah satu strategi 
utama kami adalah meninjau kembali kurikulum kami untuk memastikan bahwa 
kami memenuhi standar yang ditetapkan dan memperbarui materi pembelajaran 
kami sesuai dengan perkembangan terbaru dalam pendidikan anak usia dini” 
 Dari ringkasan wawancara tersebut PAUD di IGTKI Genteng Surabaya, 
bahwa optimasilisasi berdampak pada lembaga antara lain: 1) Peningkatan 
Kesadaran dan Keterampilan: Pendampingan dapat meningkatkan kesadaran dan 
keterampilan staf tentang persyaratan akreditasi dan praktik terbaik dalam 
pendidikan anak usia dini. 2) Peningkatan Kualitas Pendidikan: Melalui 
pendampingan, PAUD di IGTKI Genteng Surabaya, dapat memperbaiki praktik 
pembelajaran dan manajemen, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas 
pendidikan yang diberikan kepada anak-anak. 3) Peningkatan Kepatuhan: 
Pendampingan membantu PAUD di IGTKI Genteng Surabaya, untuk memahami 
dan mematuhi standar akreditasi yang ditetapkan, sehingga meningkatkan 
kemungkinan lolos dalam proses akreditasi. 4) Peningkatan Dukungan 
Institusional: Melalui pendampingan, PAUD di IGTKI Genteng Surabaya, dapat 
memperoleh dukungan dan bimbingan dari ahli atau lembaga yang berpengalaman 
dalam proses akreditasi, yang dapat meningkatkan keberhasilan mereka dalam 
mencapai standar yang ditetapkan. 5) Peningkatan Reputasi: Keberhasilan dalam 
proses akreditasi dapat meningkatkan reputasi PAUD di IGTKI Genteng Surabaya, 
di mata orang tua, masyarakat, dan pihak-pihak terkait lainnya. 6) Peningkatan 
Kepuasan Stakeholder: Dengan meningkatnya kualitas pendidikan dan kepatuhan 
terhadap standar akreditasi, stakeholder seperti orang tua dan komunitas lokal dapat 
merasa lebih puas dengan layanan yang disediakan oleh PAUD di IGTKI Genteng 
Surabaya. 7) Peningkatan Akses Pendanaan: PAUD di IGTKI Genteng Surabaya, 
yang berhasil dalam proses akreditasi cenderung lebih mudah mendapatkan akses 
pendanaan dari pihak-pihak yang terkait, seperti pemerintah atau lembaga donor, 
untuk mendukung pengembangan dan perbaikan lebih lanjut. 
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B. Pembahasan  
 Analisis hasil penelitian pendampingan akreditasi PAUD (Pendidikan Anak Usia 
Dini) dapat memberikan pemahaman mendalam tentang kondisi dan kualitas lembaga 
PAUD yang bersangkutan. Beberapa aspek yang mungkin dianalisis termasuk:  Kepatuhan 
terhadap Standar: Evaluasi sejauh mana PAUD di IGTKI Genteng Surabaya memenuhi 
standar yang ditetapkan oleh lembaga akreditasi, termasuk infrastruktur, kurikulum, 
kualifikasi staf, dan manajemen (Angin & Yeniretnowati, 2022). Kepatuhan terhadap 
standar akreditasi PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) melibatkan memastikan bahwa 
lembaga pendidikan anak usia dini memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh badan 
akreditasi (Masturoh, 2023). Ini termasuk memastikan bahwa program pendidikan, fasilitas, 
sumber daya manusia, dan manajemen operasional memenuhi standar yang ditetapkan 
untuk memastikan kualitas layanan pendidikan bagi anak-anak usia dini. Akreditasi 
melibatkan pengembangan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan anak, keamanan 
dan kesehatan anak, serta ketersediaan lingkungan belajar yang mendukung (Halim et al., 
2022). 
 Kekuatan dan Kelemahan dilakukannya identifikasi area-area di mana PAUD di 
IGTKI Genteng Surabaya telah berhasil dan memiliki keunggulan, serta area-area di mana 
perbaikan atau pengembangan lebih lanjut diperlukan maka diperlukan 1) Peningkatan 
Kualitas, akreditasi meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini dengan menetapkan 
standar yang harus dipenuhi oleh lembaga PAUD, seperti kurikulum yang sesuai, 
lingkungan belajar yang aman, dan staf yang terlatih (Aliyah et al., 2019). 2) Pemantauan 
Berkala, proses akreditasi melibatkan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap kinerja 
lembaga PAUD, memungkinkan untuk identifikasi area-area yang perlu diperbaiki dan 
peningkatan yang berkelanjutan (lahir di Purwakarta, 2024). 3) Kredibilitas dan 
Kepercayaan, akreditasi memberikan kredibilitas kepada lembaga PAUD di mata orang tua, 
masyarakat, dan pihak lainnya, karena menunjukkan bahwa lembaga tersebut telah 
memenuhi standar yang ditetapkan (Sholeh, 2023). 4) Pengembangan Profesional, proses 
akreditasi dapat menjadi kesempatan untuk pengembangan profesional staf dan tenaga 
pengajar, meningkatkan kualitas pengajaran dan manajemen di lembaga PAUD (Artha et 
al., 2023). 
 Kualitas Pembelajaran membutuhkan evaluasi efektivitas kurikulum dan metode 
pembelajaran yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan perkembangan anak usia dini 
dan mencapai tujuan pendidikan. Terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas akreditasi PAUD, yaitu 1) memberikan pelatihan dan 
pengembangan kepada staf dan tenaga pengajar tentang praktik terbaik dalam pendidikan 
anak usia dini, termasuk penggunaan kurikulum yang sesuai, strategi pengajaran yang 
efektif, dan manajemen kelas yang baik. 2) Pemantauan dan Evaluasi Berkala, melakukan 
pemantauan dan evaluasi berkala terhadap proses pembelajaran, lingkungan belajar, dan 
manajemen operasional lembaga PAUD untuk memastikan pemenuhan standar akreditasi. 
3) Kolaborasi dan Jaringan, berkolaborasi dengan lembaga PAUD lainnya serta bergabung 
dalam jaringan atau asosiasi pendidikan anak usia dini untuk bertukar pengalaman, sumber 
daya, dan praktik terbaik. 4) Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat, melibatkan orang tua 
dan masyarakat dalam proses pendidikan anak usia dini, termasuk melalui komunikasi 
terbuka, pertemuan orang tua, dan kegiatan partisipatif lainnya. 5) Penyediaan Sumber Daya 
yang Memadai, memastikan ketersediaan sumber daya yang memadai, termasuk buku-buku, 
mainan edukatif, peralatan belajar, dan fasilitas yang aman dan nyaman bagi anak-anak. 6) 
Penggunaan Teknologi, memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran 
dan administrasi, seperti penggunaan perangkat lunak manajemen sekolah atau aplikasi 
pendidikan anak usia dini. 
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  Keterlibatan Stakeholder dari orang tua, komunitas, dan pemangku kepentingan lainnya 
dalam mendukung pengembangan PAUD di IGTKI Genteng Surabaya. Memberikan pelatihan 
dan pengembangan kepada staf dan tenaga pengajar tentang praktik terbaik dalam pendidikan anak 
usia dini, termasuk penggunaan kurikulum yang sesuai, strategi pengajaran yang efektif, dan 
manajemen kelas yang baik. Orang tua adalah stakeholder utama dalam pendidikan anak usia dini. 
Mereka perlu terlibat dalam proses akreditasi dengan memberikan umpan balik tentang pengalaman 
anak-anak mereka di lembaga PAUD, serta mendukung implementasi standar akreditasi 
(Akreditasi, 2022). Selain orang tua, Pengelola dan pemilik lembaga PAUD memiliki tanggung 
jawab untuk memastikan bahwa lembaga mereka memenuhi standar akreditasi. Mereka perlu 
terlibat dalam perencanaan, pengorganisasian, dan pembiayaan untuk memastikan kepatuhan 
terhadap standar tersebut. Guru dan staf lembaga PAUD adalah pelaku utama dalam memberikan 
layanan pendidikan kepada anak-anak. Keterlibatan mereka dalam proses akreditasi meliputi 
pemahaman terhadap standar, persiapan dokumentasi, dan komitmen terhadap peningkatan 
kualitas. Keterlibatan komunitas lokal penting untuk mendukung lembaga PAUD dalam memenuhi 
standar akreditasi. Ini dapat meliputi dukungan finansial, partisipasi dalam kegiatan sekolah, dan 
kolaborasi dengan lembaga lain di daerah tersebut (Seriyanti et al., 2021). 
 Dampak Sosial dan Pendidikan: Evaluasi dampak PAUD di IGTKI Genteng Surabaya 
terhadap anak-anak, keluarga, dan masyarakat sekitar dalam meningkatkan akses dan kualitas 
pendidikan anak usia dini. Akreditasi PAUD membantu meningkatkan kualitas pendidikan anak 
usia dini dengan menetapkan standar yang harus dipenuhi oleh lembaga-lembaga PAUD (Hasis & 
Raksa, 2022). Hal ini berdampak positif pada perkembangan dan pembelajaran anak-anak usia dini. 
Akreditasi memberikan jaminan kepada orang tua dan masyarakat bahwa lembaga PAUD telah 
memenuhi standar yang ditetapkan oleh otoritas Pendidikan (Nuryanto & Irmade, 2019). Hal ini 
membangun kepercayaan dan kredibilitas terhadap lembaga tersebut. Melalui proses akreditasi, 
orang tua terlibat secara aktif dalam pendidikan anak-anak mereka. Mereka menjadi lebih sadar 
akan standar pendidikan yang harus dipenuhi oleh lembaga PAUD dan berkontribusi dalam 
memastikan kualitas pendidikan yang baik. Akreditasi mendorong pengembangan profesionalisme 
di antara staf dan tenaga pengajar lembaga PAUD (Zahidah et al., 2022). Mereka terus 
meningkatkan keterampilan mereka melalui pelatihan dan pengembangan, yang pada gilirannya 
meningkatkan kualitas pengajaran dan manajemen di lembaga PAUD. Melalui pemenuhan standar 
akreditasi, lembaga PAUD memastikan bahwa pendidikan yang diberikan merata dan adil bagi 
semua anak, tanpa memandang latar belakang atau status sosial mereka (Putra, 2021). 
  Analisis hasil penelitian pendampingan akreditasi PAUD dapat memberikan pandangan 
holistik tentang kualitas pendidikan anak usia dini dan memberikan arahan untuk perbaikan yang 
berkelanjutan dalam upaya meningkatkan pelayanan pendidikan di tingkat ini khususnya pada 
PAUD di IGTKI Genteng Surabaya. 
 

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penilaian terhadap kekuatan dan kelemahan lembaga 

PAUD dalam memenuhi standar akreditasi, dengan penekanan pada aspek seperti kurikulum, 
fasilitas, kualifikasi staf, dan manajemen. Rekomendasi konkret untuk perbaikan atau 
pengembangan dalam berbagai area, baik dalam hal infrastruktur, proses pembelajaran, pengelolaan 
lembaga, atau keterlibatan stakeholder. Strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak usia 
dini, termasuk pengembangan kurikulum yang lebih efektif, peningkatan keterlibatan orang tua, 
dan peningkatan kualifikasi dan keterampilan staf. Evaluasi sejauh mana lembaga PAUD telah 
mempersiapkan diri untuk proses akreditasi formal, termasuk langkah-langkah yang perlu diambil 
untuk memastikan kesesuaian dengan standar akreditasi. Penilaian terhadap dampak lembaga 
PAUD terhadap perkembangan anak, dukungan bagi keluarga, dan kontribusi terhadap masyarakat 
dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan anak usia dini. 
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